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Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih perlu
dikembangkan karena peserta didik belum terbiasa menyelesaikan soal non-
rutin dan cenderung mengikuti prosedur penyelesaian yang telah dicontohkan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
Creative Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8. Penelitian ini menggunakan metode quasi
experimental dengan rancangan The Non-Equivalent Posttest-Only Control Group
Design. Sampel penelitian terdiri atas kelompok eksperimen yang memperoleh
pembelajaran menggunakan model Creative Problem Solving dan kelompok
kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional. Pemilihan sampel
dilakukan melalui undian setelah data kemampuan awal menunjukkan
kesamaan rata-rata antar kelas. Data penelitian dikumpulkan melalui tes
kemampuan pemecahan masalah matematis yang terdiri atas dua soal uraian
dengan empat indikator pemecahan masalah. Analisis data dilakukan melalui

matematis uji normalitas, uji homogenitas, dan uji two-sample t-test. Hasil analisis
menunjukkan bahwa data kedua kelompok berdistribusi normal dan memiliki
variansi yang homogen. Rata-rata skor kelompok eksperimen sebesar 55,9, lebih
tinggi 12,3 poin daripada kelompok kontrol sebesar 43,6, dengan ukuran efek
Cohen’s d sebesar 0,53 (kategori sedang). Uji hipotesis memperoleh nilai t
sebesar 2,11 dan P-value sebesar 0,019. Karena P-value < 0,05, H, ditolak.
Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
yang memperoleh pembelajaran Creative Problem Solving lebih baik daripada

peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional.
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Pendahuluan

Pembelajaran matematika tidak hanya menuntut peserta didik menguasai konsep dan prosedur perhitungan,
tetapi juga mampu menggunakan pengetahuan tersebut untuk menghadapi berbagai permasalahan. Salah satu
kemampuan yang penting dikembangkan dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan pemecahan
masalah matematis. Kemampuan tersebut diperlukan agar peserta didik mampu memahami permasalahan,
menentukan strategi yang sesuai, melaksanakan strategi penyelesaian, serta memeriksa kembali hasil yang
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diperoleh (NCTM, 2000; Polya, 1957). Kemampuan pemecahan masalah juga berkaitan dengan kemampuan
peserta didik dalam menghadapi soal yang membutuhkan proses berpikir dan tidak dapat diselesaikan hanya
dengan mengikuti prosedur yang telah dicontohkan. Lestari et al., (2022) menunjukkan bahwa peserta didik
masih dapat mengalami kesulitan ketika berhadapan dengan permasalahan matematika yang menuntut proses
pemecahan masalah. Kesulitan tersebut berkaitan dengan kemampuan menggunakan pengetahuan dan
pengalaman untuk menghadapi permasalahan yang membutuhkan strategi penyelesaian tertentu (Lucky &
Julyanti, 2023; Shoffa, S., & Rahayu, 2021).

Permasalahan tersebut juga terlihat pada kondisi pembelajaran yang menjadi latar belakang penelitian ini.
Peserta didik belum terbiasa menyelesaikan soal non-rutin sehingga kurang terlatih dalam mengembangkan
strategi penyelesaian masalah matematis. Pembelajaran yang berlangsung memberikan contoh penyelesaian
soal dan latihan yang sebagian memiliki karakteristik serupa dengan contoh yang telah dibahas. Kondisi tersebut
menyebabkan kesempatan peserta didik untuk menghadapi permasalahan dengan karakteristik berbeda dan
mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian masih perlu dikembangkan. Hasil penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan ketika harus menentukan strategi dan
menyelesaikan masalah yang memiliki karakteristik berbeda dari contoh yang diberikan (Hanifa & Irwan, 2024;
Wahyunifitri & Harisman, 2025).

Salah satu model pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan tersebut adalah model pembelajaran CPS.
Model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses pemecahan
masalah dengan mengidentifikasi informasi, merumuskan permasalahan, mengembangkan berbagai gagasan,
menentukan strategi, dan mengevaluasi hasil penyelesaian. Proses tersebut dapat membantu peserta didik
menghadapi permasalahan melalui tahapan yang lebih terarah. (Afthina, H., Sujadi, 1., 2021; Agustin, 2021)
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran CPS dapat digunakan dalam pembelajaran matematika
untuk mendukung kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Apriani, N., & Mawardi, 2022)

Secara konseptual, proses model pembelajaran CPS dapat dikembangkan melalui beberapa tahapan.
Tahapan tersebut mencakup kegiatan menemukan fakta, merumuskan masalah, menghasilkan berbagai ide,
menentukan solusi, dan menerima serta menerapkan solusi yang telah dipilih. (Yudhawardana, 2022)
menunjukkan bahwa tahapan model pembelajaran CPS dapat mendukung proses berpikir peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan matematika. Dalam penelitian ini, penerapan model pembelajaran CPS
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran melalui lima tahapan, yaitu Fact Finding, Problem Finding, Idea
Finding, Solution Finding, dan Acceptance Finding. Rangkaian tahapan tersebut memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan strategi penyelesaian secara lebih terarah sekaligus mendorong
keterlibatan aktif dalam proses pemecahan masalah matematis.

Penerapan model pembelajaran CPS dalam pembelajaran matematika telah dikaji pada beberapa penelitian
sebelumnya. Mandayanti & Yerizon, (2023) menemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik yang memperoleh pembelajaran model pembelajaran CPS lebih baik dibandingkan peserta didik
yang memperoleh pembelajaran konvensional. Hasil penelitian tersebut menunjukkan nilai P-value sebesar 0,018
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang memperoleh perlakuan model pembelajaran
CPS dan kelompok kontrol. Temuan serupa diperoleh Maharani & Harisman, (2024), yang menunjukkan
adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara peserta didik yang belajar menggunakan
model pembelajaran CPS dan peserta didik pada kelompok kontrol dengan P-value sebesar 0,006.

Temuan tersebut diperkuat oleh beberapa penelitian lain. Kusumawardani, R., & Wardono, (2023)
menunjukkan bahwa pembelajaran model pembelajaran CPS berkaitan dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik SMP. Apriani, N., Mawardi, M., & Astra (2022) juga menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran CPS berbasis pendekatan saintifik dapat mendukung kemampuan pemecahan
masalah matematis. Hasil penelitian Jannah ez al., (2024) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
CPS tidak hanya berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis, tetapi juga self-efficacy
matematis peserta didik. Sementara itu, Octadianti et al., (2023)) melalui kajian literatur menjelaskan bahwa
model pembelajaran CPS mengintegrasikan proses berpikir kreatif dan pemecahan masalah sehingga peserta
didik memperoleh ruang untuk menghasilkan serta mempertimbangkan berbagai alternatif penyelesaian.
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Penelitian Afriansyah, (2023) dan Putri, R. A., & Mawardi, (2024) juga memberikan temuan yang mendukung
penggunaan model pembelajaran CPS dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
CPS terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII. Penelitian ini
membandingkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang memperoleh model
pembelajaran CPS sebagai kelompok eksperimen dengan peserta didik yang memperoleh pembelajaran
konvensional sebagai kelompok kontrol. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan pada konteks sekolah dan
karakteristik peserta didik yang berbeda, penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 8
Padang. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi empiris mengenai efektivitas model
pembelajaran CPS dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam mendukung kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan lima tahapan model CPS
secara utuh yang hasilnya tidak hanya dianalisis berdasarkan skor total, tetapi juga berdasarkan setiap indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis serta perkembangan hasil kuis selama proses pembelajaran.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain The Non-Equivalent Posttest-Only Control
Group Design. Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas model Creative Problem Solving (CPS)
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII. Penelitian melibatkan dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran
CPS dan kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional. Pada akhir pembelajaran, kedua
kelompok diberikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis (posttest) untuk memperoleh data
penelitian.

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8 Padang pada tahun pelajaran
2026/2027 yang terdiri atas 9 kelas dengan jumlah 32 peserta didik pada setiap kelas. Sebelum pemilihan sampel
dilakukan, terlebih dahulu dianalisis kemampuan awal peserta didik untuk mengetahui kesamaan rata-rata
antarkelas. Hasil analisis menggunakan uji analisis varians satu arah menunjukkan P-value sebesar 0,088 > 0,05,
sehingga rata-rata kemampuan awal antarkelas dinyatakan sama. Selanjutnya, sampel dipilih secara acak
melalui undian. Hasil undian menetapkan dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas VIII.... sebagai kelompok
eksperimen dan kelas VIII.... sebagai kelompok kontrol, masing-masing terdiri atas 32 peserta didik. Pada saat
penelitian dilaksanakan, peserta didik telah berada di kelas VIII. Kelompok eksperimen memperoleh
pembelajaran menggunakan model pembelajaran CPS, sedangkan kelompok kontrol memperoleh pembelajaran
konvensional.

Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan pemecahan masalah matematis berupa dua soal uraian.
Setiap soal disusun berdasarkan empat indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu (1)
memahami masalah dengan menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan, (2) merencanakan
penyelesaian, (3) melaksanakan rencana penyelesaian, dan (4) memeriksa kembali hasil penyelesaian serta
menuliskan kesimpulan. Sebelum digunakan untuk memperoleh data penelitian, instrumen divalidasi oleh dua
orang dosen matematika dan seorang guru matematika, kemudian direvisi berdasarkan saran validator.
Selanjutnya, soal diujicobakan pada peserta didik di SMP Negeri 18 Padang yang memiliki karakteristik relatif
sesuai dengan sekolah penelitian. Hasil uji coba dianalisis berdasarkan indeks pembeda, indeks kesukaran, dan
reliabilitas untuk menentukan kelayakan butir soal. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua soal yang
diujicobakan memiliki indeks pembeda dan indeks kesukaran yang memenuhi kriteria, serta koefisien reliabilitas
(r11) sebesar ... dengan kategori ..., sehingga kedua soal layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
Rancangan penelitian dapat digambarkan sebagai berikut.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Posttest
Eksperimen X 0
Kontrol — 0
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Keterangan:

X : pembelajaran menggunakan model Pembelajaran Creative Problem Solving
— : pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional

0 : tes akhir kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik

Data penelitian dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Analisis inferensial dilakukan untuk menguji perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis
antara kedua kelompok. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas menggunakan Anderson-
Darling dan uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan variansi kedua kelompok. Hasil uji normalitas
menunjukkan P-value sebesar 0,234 pada kelompok eksperimen dan 0,200 pada kelompok kontrol, sedangkan
uji homogenitas memperoleh P-value sebesar 0,121. Karena seluruh nilai P-value > 0,05, data memenuhi asumsi
normalitas dan homogenitas.

Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan two-sample t-test pada taraf signifikansi 0,05.
Hipotesis penelitian menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
memperoleh pembelajaran menggunakan model Pembelajaran CPS lebih baik daripada peserta didik yang
memperoleh pembelajaran konvensional. Secara statistik, hipotesis yang diuji adalah Hg: py = pp dan Hy: py >
Uz, dengan p; menyatakan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis kelompok eksperimen dan p,
menyatakan rata-rata kelompok kontrol. Apabila data tidak memenuhi asumsi normalitas, pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney. Selain itu, besarnya perbedaan antara kedua
kelompok ditentukan menggunakan ukuran efek Cohen’s d dengan kriteria kecil (0,2), sedang (0,5), dan besar
(0,8) (Cohen, 1988).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian diperoleh dari tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang diberikan setelah proses
pembelajaran pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tes terdiri atas dua soal uraian yang disusun
berdasarkan empat indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, serta menyusun kesimpulan atau memeriksa
kembali hasil yang diperoleh. Hasil tes pada kedua kelompok kemudian dianalisis untuk mengetahui perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematis setelah diberikan perlakuan.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, kelompok eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan
model Pembelajaran CPS memiliki rata-rata skor sebesar 55,9, sedangkan kelompok kontrol yang memperoleh
pembelajaran konvensional memiliki rata-rata sebesar 43,6. Kedua kelompok terdiri atas 32 peserta didik.
Standar deviasi pada kelompok eksperimen sebesar 26,4, sedangkan kelompok kontrol sebesar 19,9.

Tabel 2. Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kelompok N Rata-rata Standar Deviasi
Eksperimen 32 55,9 26,4
Kontrol 32 43,6 19,9

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis kelompok eksperimen
lebih tinggi daripada kelompok kontrol dengan selisih rata-rata sebesar 12,3 poin. Perbedaan tersebut
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa peserta didik yang memperoleh pembelajaran
model Pembelajaran CPS memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih baik dibandingkan
peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional. Temuan ini sejalan dengan penelitian Lucky &
Julyanti (2023) yang menunjukkan adanya pengaruh model Pembelajaran CPS terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan
model Pembelajaran CPS memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan pembelajaran yang digunakan pada
kelompok pembanding. Temuan serupa dilaporkan oleh Lestari et al. (2022) dan Hanifa & Irwan (2024) yang
menunjukkan adanya pengaruh model CPS terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
Wahyunifitri & Harisman (2025) yang menerapkan model CPS pada peserta didik kelas VIII SMP juga
memperoleh hasil yang mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis. Selanjutnya, Jannah et al.
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(2024) menemukan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
memperoleh model CPS lebih baik daripada peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional,
sedangkan Putri & Mawardi (2024) serta Apriani & Mawardi (2022) melaporkan pengaruh positif model CPS
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada jenjang SMP dan sekolah dasar.

Nilai standar deviasi kelompok eksperimen yang mencapai 26,4 menunjukkan bahwa skor kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik pada kelompok tersebut cukup bervariasi. Variasi ini dapat
dipahami karena model CPS menuntut peserta didik melalui tahapan menemukan fakta, merumuskan masalah,
menghasilkan ide, menentukan solusi, dan menerima solusi, sementara kecepatan adaptasi setiap peserta didik
terhadap tahapan tersebut tidak sama. Sebagian peserta didik mampu memanfaatkan tahapan CPS secara
optimal, sedangkan sebagian lainnya masih memerlukan penyesuaian, sebagaimana juga terlihat dari
rendahnya rata-rata hasil kuis pada pertemuan awal. Meskipun demikian, variabilitas tersebut tidak mengurangi
kebermaknaan temuan. Secara relatif, koefisien variasi kelompok eksperimen (47,2%) tidak jauh berbeda dengan
kelompok kontrol (45,6%), dan uji homogenitas menunjukkan bahwa variansi kedua kelompok homogen (P-
value = 0,121). Selain itu, ukuran efek Cohen’s d sebesar 0,53 berada pada kategori sedang (Cohen, 1988),
sehingga perbedaan rata-rata antara kedua kelompok tetap bermakna secara praktis dan tidak hanya ditentukan
oleh sebagian kecil skor peserta didik.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data hasil tes terlebih dahulu diuji normalitas dan homogenitasnya.
Hasil uji normalitas menggunakan Anderson-Darling menunjukkan nilai P-value sebesar 0,234 pada kelompok
eksperimen dan 0,200 pada kelompok kontrol. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data pada
kedua kelompok berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji homogenitas memperoleh P-value sebesar 0,121
yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, variansi kedua kelompok dinyatakan homogen dan data
memenuhi prasyarat untuk dilakukan pengujian hipotesis.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan two-sample t-test pada taraf signifikansi 0,05. Hasil analisis
memperoleh nilai ¢ sebesar 2,11 dengan derajat kebebasan 62 dan P-value sebesar 0,019. Karena P-value < 0,05,
maka H, ditolak. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik yang memperoleh model Pembelajaran CPS dan peserta didik yang
memperoleh pembelajaran konvensional. Rata-rata kelompok eksperimen yang lebih tinggi menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang memperoleh model Pembelajaran CPS
lebih baik daripada kelompok kontrol.

Hasil tersebut memperkuat temuan penelitian sebelumnya mengenai penerapan model Pembelajaran CPS
dalam pembelajaran matematika. Mandayanti & Yerizon (2023) juga menemukan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik yang memperoleh pembelajaran model Pembelajaran CPS lebih
baik dibandingkan peserta didik yang memperoleh pembelajaran langsung, dengan P-value sebesar 0,018. Hasil
yang sejalan juga ditunjukkan oleh Maharani & Harisman (2024), yang memperoleh P-value sebesar 0,006 pada
pengujian pengaruh model Pembelajaran CPS terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Temuan
dari berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa model Pembelajaran CPS memiliki potensi yang
konsisten dalam mendukung kemampuan peserta didik ketika menghadapi permasalahan matematika. Hasil
meta-analisis Apriyani et al., (2022) juga menunjukkan bahwa penerapan model Pembelajaran CPS
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan
berbagai penelitian primer yang dianalisis.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik, hasil tes juga dianalisis berdasarkan setiap indikator. Rata-rata skor setiap indikator pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Indikator

Indikator kemampuan pemecahan masalah Eksperimen Kontrol
Menuliskan seluruh informasi yang terdapat dalam permasalahan 1,56 1,20
Menuliskan rencana penyelesaian berupa strategi atau langkah-langkah yang akan digunakan 1,63 1,50
Melaksanakan rencana penyelesaian untuk memperoleh solusi 1,64 1,30
Menyusun kesimpulan berdasarkan solusi yang telah diperoleh 0,77 0,36
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Berdasarkan Tabel 3, rata-rata skor kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol pada
seluruh indikator. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Pembelajaran CPS tidak hanya
berkaitan dengan hasil akhir penyelesaian masalah, tetapi juga tampak pada beberapa tahapan proses
pemecahan masalah yang dilakukan peserta didik.

Pada indikator memahami masalah, yaitu menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan, kelompok
eksperimen memperoleh rata-rata 1,56, sedangkan kelompok kontrol memperoleh rata-rata 1,20. Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik pada kelompok eksperimen relatif lebih mampu mengidentifikasi
informasi yang diperlukan sebelum menentukan penyelesaian. Kondisi ini dapat dikaitkan dengan kegiatan
pada tahapan Fact Finding dalam model Pembelajaran CPS yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengidentifikasi dan mengorganisasi fakta yang berkaitan dengan permasalahan. Proses tersebut
membantu peserta didik tidak langsung melakukan perhitungan, tetapi terlebih dahulu memahami informasi
yang tersedia dalam soal. Penerapan model Pembelajaran CPS yang menempatkan peserta didik pada proses
eksplorasi masalah juga dilaporkan dapat mendukung kemampuan peserta didik dalam menghadapi
permasalahan matematika (Octadianti et al., 2023; Yudhawardana, 2022).

Pada indikator perencanaan penyelesaian, rata-rata skor kelompok eksperimen sebesar 1,63 dan kelompok
kontrol sebesar 1,50. Selisih kedua kelompok pada indikator ini relatif lebih kecil dibandingkan indikator
lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua kelompok telah memiliki kemampuan dalam menentukan
langkah penyelesaian, meskipun kelompok eksperimen memperoleh rata-rata yang lebih tinggi. Dalam
pembelajaran model Pembelajaran CPS, peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengembangkan
gagasan sebelum menentukan solusi yang akan digunakan. Tahapan Idea Finding memberikan ruang bagi
peserta didik untuk mempertimbangkan alternatif penyelesaian, sedangkan Solution Finding mengarahkan
peserta didik untuk memilih solusi yang paling sesuai dengan permasalahan.

Pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian, kelompok eksperimen memperoleh rata-rata 1,64,
sedangkan kelompok kontrol memperoleh rata-rata 1,30. Perbedaan ini menunjukkan bahwa peserta didik pada
kelompok eksperimen relatif lebih mampu menerapkan strategi yang telah dirancang untuk memperoleh solusi.
Selama pembelajaran, peserta didik tidak hanya menerima prosedur penyelesaian dari guru, tetapi terlibat dalam
proses menemukan dan mengembangkan strategi penyelesaian. Karakteristik tersebut sesuai dengan prinsip
model Pembelajaran CPS yang menempatkan proses menghasilkan dan memilih solusi sebagai bagian penting
dalam pembelajaran. Penelitian Afriansyah (2023) juga menunjukkan bahwa penerapan model CPS dapat
digunakan dalam pembelajaran matematika untuk mendukung kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah.

Indikator dengan perbedaan rata-rata paling besar terdapat pada kemampuan menyusun kesimpulan
berdasarkan solusi yang diperoleh. Kelompok eksperimen memperoleh rata-rata 0,77, sedangkan kelompok
kontrol hanya memperoleh rata-rata 0,36. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta didik pada kelompok
eksperimen relatif lebih mampu memberikan kesimpulan setelah menyelesaikan permasalahan. Perbedaan ini
berkaitan dengan karakteristik tahapan Solution Finding dan Acceptance Finding dalam pembelajaran
model Pembelajaran CPS. Setelah memperoleh suatu solusi, peserta didik diarahkan untuk mempertimbangkan
kesesuaian solusi tersebut dengan permasalahan yang diberikan. Dengan demikian, kegiatan pemecahan
masalah tidak berhenti pada diperolehnya jawaban, tetapi dilanjutkan dengan proses mengevaluasi hasil
penyelesaian.

Temuan pada setiap indikator tersebut memperlihatkan bahwa kelompok eksperimen memiliki rata-rata
yang lebih tinggi pada seluruh aspek yang diukur. Hasil ini sejalan dengan penelitian Kusumawardani &
Wardono (2023) yang membahas kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik SMP dalam
pembelajaran  Creative  Problem  Solving. Temuan tersebut memperkuat bahwa  penerapan
model Pembelajaran CPS dapat memberikan ruang kepada peserta didik untuk terlibat dalam proses pemecahan
masalah secara lebih aktif. Penelitian lain mengenai model Pembelajaran CPS juga menunjukkan bahwa model
tersebut dapat digunakan untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
(Afriansyah, 2023; Jannah et al., 2024; Putri & Mawardi, 2024).
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Selain hasil tes akhir, proses pembelajaran pada kelompok eksperimen juga didukung oleh hasil kuis yang
diberikan selama penerapan model Pembelajaran CPS. Kuis diberikan sebanyak enam kali selama
pembelajaran. Rata-rata hasil kuis berturut-turut adalah 23,75; 43,13; 65,94; 74,38; 78,13; dan 72,19. Data
tersebut menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan hasil belajar selama beberapa pertemuan, terutama
dari kuis pertama hingga kuis kelima.

Peningkatan tersebut memberikan gambaran bahwa peserta didik mulai terbiasa mengikuti tahapan
pembelajaran model Pembelajaran CPS. Pada awal penerapan model, peserta didik masih memerlukan
penyesuaian terhadap kegiatan mengidentifikasi fakta, merumuskan masalah, mengembangkan gagasan,
menentukan solusi, dan mengevaluasi hasil. Seiring bertambahnya pengalaman mengikuti tahapan tersebut,
peserta didik menjadi lebih terbiasa mengorganisasi informasi dan menentukan langkah penyelesaian.

Perkembangan juga terlihat pada masing-masing indikator kemampuan pemecahan masalah selama
pemberian kuis. Pada indikator perencanaan penyelesaian, misalnya, rata-rata skor meningkat dari 0,59 pada
kuis pertama menjadi 2,50 pada kuis kelima. Pada indikator pelaksanaan rencana penyelesaian, rata-rata skor
meningkat dari 0,31 pada kuis pertama menjadi 2,75 pada kuis kelima. Sementara itu, indikator menyusun
kesimpulan meningkat dari 0,09 pada kuis pertama menjadi 1,19 pada kuis kelima. Perkembangan tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik secara bertahap semakin terbiasa melakukan proses pemecahan masalah
secara lengkap.

Namun, rata-rata hasil kuis pada pertemuan keenam mengalami penurunan menjadi 72,19. Penurunan
tersebut tidak serta-merta menunjukkan penurunan kemampuan peserta didik, karena materi pada pertemuan
terakhir memiliki tingkat kesulitan dan kompleksitas yang lebih tinggi serta waktu pengerjaan yang terbatas.
Oleh karena itu, hasil kuis dalam penelitian ini digunakan sebagai gambaran perkembangan proses
pembelajaran, sedangkan penentuan efektivitas model Pembelajaran CPS tetap didasarkan pada hasil tes akhir
dan pengujian hipotesis.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Pembelajaran CPS memberikan
hasil yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional dalam kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik. Perbedaan rata-rata hasil tes, hasil pengujian hipotesis, serta rata-rata skor pada setiap
indikator menunjukkan kecenderungan yang konsisten. Temuan tersebut juga sejalan dengan sejumlah
penelitian terdahulu yang melaporkan adanya hubungan positif antara penerapan model Pembelajaran CPS
dan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik (Hanifa & Irwan, 2024; Lestari et al., 2022;
Maharani & Harisman, 2024; Mandayanti & Yerizon, 2023). Dengan demikian, model Pembelajaran CPS
dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran matematika yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk memahami masalah, mengembangkan strategi, melaksanakan penyelesaian, serta
mengevaluasi hasil yang diperoleh.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Creative Problem Solving (CPS)
efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII. Peserta didik yang
memperoleh pembelajaran menggunakan model CPS memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis
yang lebih baik dibandingkan peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional. Hal tersebut
ditunjukkan oleh rata-rata hasil tes kelompok eksperimen sebesar 55,9, sedangkan kelompok kontrol sebesar
43,6. Hasil pengujian hipotesis memperoleh nilai ¢ sebesar 2,11 dengan derajat kebebasan 62 dan P-value sebesar
0,019 < 0,05, sehingga H, ditolak. Dengan demikian, model CPS dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran matematika untuk mendukung kemampuan peserta didik dalam memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan strategi, serta menyusun kesimpulan dari permasalahan matematis.
Selisih rata-rata sebesar 12,3 poin dengan ukuran efek kategori sedang (d = 0,53) menunjukkan bahwa model
CPS memberikan dampak yang bermakna secara praktis. Oleh karena itu, guru matematika disarankan
menerapkan model CPS secara bertahap, terutama pada materi yang menuntut penyelesaian soal non-rutin,
dengan memberikan waktu adaptasi yang cukup pada pertemuan awal. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji
penerapan model CPS pada materi, jenjang, dan jumlah pertemuan yang berbeda serta menggunakan desain
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pretest-posttest agar peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dapat tergambar secara lebih
utuh.
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